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ABSTRAK 
 
Morfologi adalah ilmu bahasa yang memperbincangkan proses pembentukan kata. Di dalam Bahasa 
Indonesia, ada tiga cara pengembangan pembentukan kata, yaitu afiksasi, reduplikasi dan 
komposisi. Komposisi sebagai unsur pembentukan kata lebih dikenal dengan pemajemukan atau 
kata majemuk. Pemajemukan adalah suatu proses pembentukan kata-kata baru dengan 
menggabungkan dua kata atau lebih. O’Grady dan Dobrovolsky (dalam Ba’dulu dan Herman, 
2005:30)  mengatakan bahwa pemajemukan adalah suatu proses yang mencakup penggabungan dua 
kata (dengan atau tanpa afiks) untuk menghasilkan suatu kata baru. Konsep pemajemukan menurut 
ahli di atas inilah yang dikenal dengan nama kata majemuk.  Menurut Baeur (1983:201), cara yang 
biasa digunakan untuk mengkasifikasikan kata majemuk ialah berdasarkan fungsi yang 
dimainkannya dalam kalimat sebagai nomina, verba, adjektiva dan  sebagainya. Berdasarkan 
ujudnya yang terdiri dari dua kata, hampir  tidak dapat dibedakan antara kata mejemuk dengan 
frasa. Untuk itu di dalam tulisan ini dipaparkan analisis kata majemuk dalam bahasa Indonesia 
menurut kajian Linguistik Transformasional Generatif. 
 
Kata Kunci: Kata Majemuk, Linguistik Transformasional Generatif 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Dalam bukunya Logical Structure of 
Linguistic Theory, Chomsky menyanggah 
teori behaviouris. Baginya, kemampuan 
berbahasa pada diri manusia bukanlah 
produk (setting) alam, melainkan lebih 
merupakan potensi bawaan manusia sejak 
lahir. Teori itu, ia kemukakan sebagai 
hasil dari penelitian yang ia lakukan pada 
perkembangan berbahasa seorang anak. 
Seorang anak dapat menguasai bahasa 
ibunya dengan mudah dan cepat, bahkan 
pengetahuan itu juga diikuti oleh sense of 
language dari bahasa itu, yang lebih 
mengarah pada keterampilan dalam tata 
bahasa. Mereka dapat mengenal cita rasa 
bahasa itu sehingga mampu merangkai 
kalimat dengan tepat, meski mereka tak 
mungkin bisa menjelaskannya. 
 
 
Sebenarnya, dia tidak serta-merta 
menolak teori behaveouris secara total, ia 
mengakui peran serta alam dalam 
membentuk potensi bawaan ini. Bila bayi 
orang Jepang dibawa dan dibesarkan di 
Indonesia, ia akan menguasai bahasa serta 
tata bahasa Indonesia dan  begitu juga 
dengan bayi-bayi lainnya. Oleh karena 
itulah, Chomsky meyakini bahasa 
potensial, yang ada pada setiap manusia, 
itu sebagai bahasa universal. 
Teori linguistik Chomsky ini 
dikenal dengan Linguistik 
Transformasional Generatif (LTG). 
Prinsip-prinsip Dasar Tatabahasa 
Transformasi Gegeratif (TTG) bertolak 
dari hakekat pengetahuan linguistik yang 
dimiliki oleh penutur asli bahasa. TTG 
menetapkan pengetahuan linguistik 
dengan bantuan aturan-aturan "generatif" 
dan "transformasional" yang sekaligus 
merupakan petunjuk untuk menyusun dan 
menginterpretasi kalimat-kalimat yang 
terbentuk secara gramatikal dan baik. Tata 
bahasa menetapkan suatu tuturan 
gramatikal jika dapat terbangun hubungan 
yang tepat antara tuturan tersebut dan 
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beberapa kombinasi simbol-simbol yang 
dihasilkan oleh aturan'tata bahasa. Dalam 
membangun aturan-aturan, penganut TTG 
berpegang pada 'cara deduksi dan intuisi 
penutur asli (Kaseng,1989:114) 
Pada tahap awal, gramatika dalam 
aliran ini, dijelaskan dengan kaidah-
kaidah. Kaidah-kaidah mendahului 
elemen dan struktur, karena kaidah 
mendahului elemen dan struktur, kaidah 
pertama dimulai dengan membagi atau 
menjabarkan K(alimat) menjadi F(rase) 
V(erbal). Setiap elemen berikutnya bisa 
dijabarkan dengan kaidah-kaidah lain. 
Kalimat (K) merupakan satu-satunya 
elemen yang tampil sebagai masukan bagi 
suatu kaidah tanpa pernah menjadi 
keluaran bagi kaidah sebelumnya.  
Perangkat kaidah yang pertama 
adalah kaidah S(truktur) F(rase). Dalam 
struktur frase, satuan sintaksis terbesar , 
yaitu K(alimat), melalui penerapan 
kaidah-kaidah, diperluas menjadi untaian 
(struktur) satuan-satuan yang lebih kecil 
dan  berakhir dengan suatu kombinasi 
antara unsur leksikal dan elemen 
gramatikal. Teori ini menyerupai analisis 
konstituen terdekat. Definisi tata bahasa 
menurut TG ini dapat dijelaskan bahwa 
tata bahasa merupakan sebuah sistem 
kaidah yang menurunkan (menghasilkan) 
kalimat-kalimat gramatikal suatu bahasa 
dan  ide yang menyatakan bahwa bahasa 
adalah sebuah aktivitas yang kreatif         
(a creative oreativity). 
Meskipun Chomsky 
mengidentifikasikan kaidah-kaidah TG 
dengan kompetensi penutur asli, kita tidak 
harus menyimpulkan bahwa kaidah-
kaidah ini secara sadar digunakan oleh 
penutur asli dalam menghasilkan ujaran 
(kalimat). Demikian juga, suatu kaidah 
tatabahasa tidak berimplikasi dalam 
pengajaran kaidah-kaidah bahasa. Akan 
tetapi sesungguhnya kaidah-kaidah itu 
adalah suatu deskripsi dari idealisasi 
pengetahuan penutur asli yang tersimpan 
dalam kesadaran dan kemudian dapat 
menolongnya menciptakan 
(menghasilkan) ujaran baru secara kreatif.  
Seperti halnya konsep langue dan 
parole dari de Saussure, Chomsky 
membedakan adanya kemampuan 
(competence) dan perbuatan berbahasa/ 
performa (performance) . Kompetensi 
merujuk pada pengetahuan dasar 
seseorang tentang sistem, kejadian, atau 
fakta atau dapat dikatakan bahwa 
kompetensi merupakan pengetahuan 
mendasar mengenai system bahasa--
kaidah-kaidah tata bahasanya, 
kosakatanya, seluruh pernak-pernik 
bahasa dan bagaimana menggunakannya 
secara padu (Brown, 2007:39). Adapun 
performa adalah manifestasi yang konkret 
dan bisa diamati sebagai realisasi dari 
kompetensi. Performa merupakan 
produksi actual (berbicara, menulis) atau 
pemahaman (menyimak, membaca) 
terhadap peristiwa-peristiwa linguistik. 
Inti gagasan Chomsky mengenai hal 
ini adalah bahwa sebuah teori bahasa 
merupakan teori kompetensi tidak per;lu 
memilah-milah sedemikian banyak 
variable performa yang tidak 
mencerminkan kemampuan linguistik 
dasar pembicara-pendengar. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa dalam 
tata bahasa generatif ini yang menjadi 
objeknya adalah kemampuan atau 
kompetensi, meskipun performa juga 
penting; dan bagi seorang peneliti bahasa 
focus penelitiannya adalah system kaidah 
yang dipakai si pembicara untuk membuat 
kalimat yang diucapkannya. Jadi, tata 
bahasa harus mampu menggambarkan 
kemampuan si pemakai bahasa untuk 
mengerti kalimat yang tidak terbatas 
jumlahnya.TGT juga membuat 
pembedaan antara tataran struktur batin 
dan struktur lahir. Struktur lahir jauh lebih 
menyerupai struktur yang oleh para 
strukturalis langsung diabstraksikan dari 
bentuk kalimat. Struktur batin merupakan 
abstraksi yang lebih berbeda. Dengan 
diakuinya struktur batin ini akan tersedia 
sistem yang jauh lebih kaya untuk 
menganalisis dan menjelaskan hubungan 
timbal balik antara sintaksis dan semantik 
dalam kalimat-kalimat bahasa alami. 
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Dalam Tatabahasa 
Transformasional Generatif (TTG), juga 
dikenal konsep morfologi. Menurut O’ 
Grady dan Dobrovolsky (dalam Ba’dudu 
dan Herman, 2005:3) morfologi adalah 
komponen tata bahasa generatif 
transformasional (TGT) yang 
membicarakan tentang struktur internal 
kata. Khususnya kata kompleks.  
Menurut Bauer (dalam Ba’dudu dan 
Herman, 2005:2), morfologi membahas 
struktur internal bentuk kata. Dalam 
morfologi, analisis membagi bentuk kata 
ke dalam formatif komponennya ( yang 
kebanyakan merupakan morf yang 
berwujud akar kata atau afiks ) dan  
berusaha untuk menjelaskan kemunculan 
setiap formatif. Morfologi dapat dibagi ke 
dalam dua cabang utama, yaitu morfologi 
infleksional dan morfologi leksikal yang 
merupakan pembentukan kata. 
Morfologi infleksional membahas 
berbagai bentuk leksem, sedang morfologi 
leksikal (pembentukan kata) membahas 
leksem-leksem baru dari basis tertentu. 
Pembentukan  kata dapat dibagi ke dalam 
derivasi dan pemajemukan (komposisi). 
Derivasi berurusan dengan pembentukan 
leksem-leksem baru melalui afiksasi, 
sedang pemajemukan berurusan dengan 
pembentukan leksem baru dari dua atau 
lebih stem potensial.  
Di bawah ini secara rinci dijelaskan 
pengertian derivasi dan pemajemukan. 
1. Derivasi 
Kata-kata baru dalam bahasa 
tertentu dapat dibentuk melalui proses 
derivasi, yaitu pembentukan kata-kata 
baru dengan menambahkan afiks kepada 
kata pangkal berupa akar kata  (root), 
stem,atau basis. Afiks ada tiga macam, 
yaitu (1) prefiks, (2) sufiks dan  (3) infiks. 
Proses pembentukan kata dengan 
menambahkan afiks kepada kata pangkal 
disebut afiksasi yang mencakup 
prefiksasi, yaitu proses pembentukan kata 
dengan menambahkan prefiks kepada kata 
pangkal, sufiksasi, yaitu proses 
pembentukan kata dengan menambahkan 
sufiks kepada kata pangkal dan  infiksasi, 
yaitu proses pembentukan kata dengan 
menambahkan infiks kepada kata pangkal. 
Di antara ketiga proses pembentukan kata 
ini, infiksasi merupakan proses yang 
paling tidak produktif. Tidak semua 
bahasa mempunyai infiks. Walaupun ada 
bahasa yang mempunyai infiks, namun 
jumlah dan frekuensinya sangat terbatas 
dibanding dengan prefiks dan sufiks. 
 
2. Pemajemukan 
Pemajemukan adalah suatu proses 
pembentukan kata-kata baru dengan 
menggabungkan dua kata atau lebih. 
O’Grady dan Dobrovolsky (dalam 
Ba’dulu dan Herman, 2005:30)  
mengatakan bahwa pemajemukan adalah 
suatu proses yang mencakup 
penggabungan dua kata (dengan atau 
tanpa afiks) untuk menghasilkan suatu 
kata baru. Konsep pemajemukan menurut 
ahli di atas inilah yang dikenal dengan 
nama kata majemuk.  Menurut Baeur 
(1983:201), cara yang biasa digunakan 
untuk mengkasifikasikan kata majemuk 
ialah berdasarkan fungsi yang 
dimainkannya dalam kalimat sebagai 
nomina, verba, adjektiva dan  sebagainya. 
Jadi, kata majemuk dapat diklasifikasikan 
ke dalam nomina majemuk, verba 
majemuk, adjektiva majemuk dan  
adverbia majemuk sesuai dengan 
fungsinya.  
Hal yang dikaji di dalam tulisan ini 
adalah pemajemukan, dengan tujuan 
menganalisis pembentukan kata majemuk 
bahasa Indonesia dan membedakannya 
dengan frasa dalam kajian Linguistik 
Transformatif Generatif.  Adapun 
rumusan masalah yaitu bagaimanakah 
mengkaji kata majemuk dalam bahasa 
Indonesia menurut kajian Linguistik 
Transformasional Generatif? Sedangkan 
metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif analisis, yaitu dengan 
mengumpulkan data dari berbagai 
referensi yang membahas kata majemuk. 
 
PANDANGAN TERHADAP KATA 
MAJEMUK 
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Pada saat kita membahas suatu 
objek ilmu, pertanyaan pertama yang 
muncul biasanya adalah berkenaan 
dengan  pengertian yang menjadi label 
ilmu yang bersangkutan. Dengan 
demikian, pertanyaan yang perlu diajukan 
adalah: Apakah pengertian kata majemuk? 
Pada pendahuluan telah dijelaskan bahwa 
makalah ini lebih menekankan 
pembahasan mengenai kata makjemuk, 
untuk itu di bawah ini akan dibahas 
pengertian kata majemuk. 
Secara historis, istilah kata majemuk 
pertama sekali dipakai oleh Koewatin 
Sasrasoegonda dalam “Kitab Jang 
Menjatakan Djalan Bahasa Melajoe” pada 
tahun 1910 (Masinambouw (ed), 
1980:37). Selanjutnya istilah kata 
majemuk dipakai oleh Armijn Pane 
(1950), Husain Munaf (1951), 
Slametmuljana (1960), Sutan Takdir 
Alisyahbana (1961), Ramlan (1976), J.S 
Badudu (1978), Gorys Keraf (1980), Tata 
Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1988) 
Kini, kehadiran konsep kata 
majemuk dalam bahasa Indonesia menjadi 
perhatian banyak linguis. Di satu pihak, 
seperti para ahli bahasa yang tersebut di 
atas, mereka mengakui adanya konsep 
kata mejemuk, di lain pihak, yaitu Fokker 
dan Parera tidak menerima konsep kata 
majemuk dalam bahasa Indonesia. Fokker 
(1960:131—134) merumuskan bahwa 
tidak ada bentuk kata majemuk dalam 
bahasa Indonesia, yang ada hanyalah 
bentuk tetap, yaitu kelompok kata yang 
dipakai berkali-kali lalu menimbulkan 
penyekatan sintaksis (syntactsche 
isolering) yang mengakibatkan unsur-
unsur kurang penting dalam hal arti dan 
fungsi, sedangkan kelompok sebagai 
keseluruhan lebih terkemuka. Parera 
(1980:58) juga tidak mengakui adanya 
konsep kata majemuk. Dengan pertanyaan 
“Mengapa Bentuk Majemuk?”, Parera 
tidak menerima konsep untuk majemuk 
dalam bahasa Indonesia, dengan alasan 
adanya satu kontradiksi dalam defenisi 
kata majemuk yang mengatakan dua buah 
kata yang mengandung satu pengertian, 
pembuktian pada umumnya berdasarkan 
kriteria makna bukan strukturnya dan  
tidak ada ikatan struktural, baik secara 
ekspilist maupun implisit (lihat juga 
Parera dalam masinambouw (ed), 
1980:50). 
Ketegasan keberadaan bentuk kata 
majemuk, terutama untuk kebutuhan 
pengajaran, telah diakui oleh pakar bahasa 
Indonesia dalam simposium tatabahasa 
(khusus membeicarakan kata majemuk), 
yang diadakan oleh Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia pada 20 Oktober 
1979 (Masinambouw (ed), 1980:72). 
Dalam makalah ini penulis mencoba 
membicarakan kata majemuk bahasa 
Indonesia dari tinjauan ciri, yaitu ciri arti, 
ciri kontruksi morfologis dan ciri 
kontruksi sintaksis. Sebelum penulis 
bicarakan ciri tersebut, di bawah ini 
dikemukakan beberapa pandangan ahli 
mengenai kata majemuk. 
 
(1) Koewatin Sasrasoegonda  
(dalam Masinambouw, 1980:1) 
Menurut Sasrasoegonda kata 
majemuk adalah nama benda yang 
dibangun dari dua perkataan, satu di 
antaranya adalah keterangan bagi yang 
lain, kadang-kadang menyatakan hal yang 
lain lagi. Sasrasoegonda mengemukakan 
contoh sebagai berikut: 
 
Bahasa Melayu 
papan catur 
juru masak 
tukang tenun 
batang nyiur 
Bahasa Sansekerta 
permaisuri 
maharaja 
dukacita 
sukacita  
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Sasrasoegonda membedakan kata majemuk dengan kata bersusun, yaitu dua 
perkataan nama benda yang dipakai berturut-turut lagi senyawa, yang sebenarnya ada 
pemakaian “dan” yang dihilangkan. Contoh : 
anak isteri ( anak dan isteri ) 
ibu bapak  ( ibu dan bapak ) 
adik kakak ( adik an kakak ) 
 
(2) Husain Munaf (1951:67-76) 
Menurut Husain Munaf, kata majemuk (dinamakan juga “kata senyawa” atau “kata 
berpadu”) ialah kata yang terjadi dari dua buah kata tetapi telah menjadi satu pengertian. 
Husain Munaf membagi kata majemuk atas 7 jenis yaitu: 
1) Kata majemuk yang bagian pertama diterangkan oleh bayang kedua, misalnya: gempa 
bumi, pinggan porselen 
2) Kata majemuk yang bagian pertama tidak diterangkan oleh bagian kedua, misalnya: 
kaya miskin, buruk baik. 
3) Kata majemuk yang arti pertama dikuatkan oleh yang kedua, misalnya: lemah lembut, 
hutan rimba 
4) Kata majemuk yang bagian pertama menerangkan bagian kedua, misalnya: perdana 
menteri 
5)  Kata majemuk yang terjadi dari asal nama pekerjaan dengan tujuannya, misalnya: 
cuci muka, gosok gigi 
6) Kata majemuk yang mengandung arti kiasan, misalnya: tulang punggung, kaki tangan 
7) Kata majemuk yang berganda, misalnya: perseroan dagang rupa-rupa hasil bumi 
Indonesia. 
 
Penulisan bentuk perulangan kata majemuk, Husain Munaf tidak menyetujui secara 
keseluruhan, karena akan merusak bentuk dan memperbanyak kata yang tidak perlu. 
Misalnya kaki tangan menjadi kaki-kaki tangan, buka kaki tangan – kaki tangan. 
 
(3) C.A Mees (1969:73-75) 
C.A Mees memberi istilah “persenyawaan” terhadap kata majemuk. Persenyawaan 
menurut C.A Mees adalah gabungan dua patah kata yang memunculkan suatu pengertian 
baru, sehingga kedua bagiannya agak kehilangan artinya sendiri, tetapi bersama-sama 
merupakan satu perkataan saja. Bagian komposit itu umumnya berupa kata dasar C.A 
Mees memberi contoh: 
• sapu tangan 
• tanah air 
 
(4) Sutan Takdir Alisyahbana  
(1953:72-75) 
Menurut STA kata majemuk adalah suatu pengertian yang dinyatakan dengan lebih 
dari satu kata, yang perhubungan antara kata yang satu dengan kata yang lain tiada begitu 
nyata; dengan memberi ciri, yaitu kata majemuk yang mengalami perulangan, harus 
diulang seluruhnya. STA memberi contoh : 
 
Kata Majemuk 
 
kereta api 
kumis kucing 
Perulangan Kata Majemuk 
 
kereta api – kereta api 
kumis kucing – kumis kucing 
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(5) J.S Badudu (1978:170-181) 
Badudu mengatakan bahwa kata majemuk dalam bahasa Indonesia adalah bentuk 
kata yang  unsur-unsurnya mempunyai ciri :  
1) Komponen-komponen terdiri atas beberapa unsur langsung, baik yang bebas maupun 
terikat (seperti satwa, biak, juang, dsb) 
2) Di antara kedua komponennya tidak dapat disisipkan unsur lain, baik morfem bebas 
maupun morfem terikat 
3) Gabungan komponennya membentuk satu pusat, artinya tiap komponennya tidak dapat 
diperluas dengan atribut apa pun juga, atribut jika ada, berfungsi untuk kedua 
komponen kata majemuk itu sekaligus karena keduanya merupakan satu kesatuan yang 
tak dapat terpisahkan. 
Badudu memberikan contoh: 
‘rumah sakit’, tidak dapat dikatakan : rumah baru sakit 
rumah besar sakit 
rumah sakit keras 
 
‘rumah sakit’ + gila =  
rumah sakit gila 
gila menerangkan rumah sakit 
bukan menerangkan rumah atau sakit 
(lihat juga Badudu dalam Masinambouw, 1980:9) 
 
 
(6) Gorys Keraf (1980:123-126) 
Menurut Gorys Keraf kata majemuk atau kompositum dapat diungkapkan sebagai 
gabungan dari dua kata atau lebih yang membentuk satu kesatuan arti. Unsur-unsur yang 
menjadi dasar pembentukan kata majemuk akan hilang hakekat kekataannya karena 
strukturnya berada dalam kesatuan gabungan itu dan hakekat kata majemuk akan hancur 
pula jika kita sisipkan suatu kata di tengah-tengah. Gorys Keraf mengambil contoh: 
 
matahari 
kaki tangan  
panjang tangan 
dan lain-lain 
 
Lebih lanjut Gorys Keraf membedakan kata majemuk yang bersifat eksosentris 
(tidak mengandung unsur inti), misalnya: lakibini, tuamuda, hancurlebur; dan kata 
majemuk endosentris (ada dua unsur yang menjadi inti gabungan), misalnya: saputangan, 
orangtua. (intinya sapu dan orang) 
Dari uraian di atas, Keraf menetapkan ciri-ciri kata majemuk: 
1) Gabungan itu membentuk satu arti baru 
2) Gabungan itu dalam hubungannya ke luar membentuk satu pusat, yang menarik 
keterangan-keterangan atas kesatuan itu, bukan atas bagian-bagiannya. 
3) Biasanya terdiri dari kata-kata dasar. 
4) Frekuensi pemakaiannya tinggi. 
5) Terutama kata-kata majemuk yang bersifat endosentris, terbentuk menurut hukum 
DM. 
Penulisan bentuk ulang kata majemuk harus secara keseluruhannya, seperti: 
• rumahsakit – rumahsakit 
• saputangan – saputangan 
• rumahmakan – rumahmakan 
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(7) Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1988:168:170) 
Dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia terdapat penjelasan bahwa kata 
majemuk adalah gabungan morfem dengan kata, atau kata dengan kata yang menimbulkan 
pengertian baru dan khusus. Bentuk ‘rumah sakit’ mempunyai fungsi khusus, yaitu untuk 
merawat orang yang sakit. ‘sapu tangan’ adalah sehelai kain kecil yang dipakai untuk 
membersihkan bukan hanya tangan, melainkan juga baian badan yang lain. Dengan 
demikian ‘rumah sakit’ dan ‘sapu tangan’ adalah kata majemuk. 
 
Ciri lain kata majemuk adalah bahwa penggabungan itu begitu erat sehingga kedua 
unsurnya tidak dapat diberi keteranga secara bersaingan. Dengan demikian keterangan 
yang diberikan adalah untuk ‘rumah sakit’, bukan kepada ‘rumah’ atau ‘sakit’. 
Melihat hubungan antar komponennya, maka kata majemuk dibedakan atas: 1) kata 
majemuk koordinatif, yaitu komponennya berkedudukan setara; 2) kata majemuk 
subordinatif, yaitu komponennya ada yang menjadi induk dan ada menjadi pengawas. 
 
Contoh koordinatif 
tanah air 
darah daging 
suka duka 
kesatupaduan 
Contoh subordinatif 
kutu buku 
tertib hukum 
rem angin 
kambing hitam 
 
Di antara kata majemuk itu ada yang bersifat idiomatis dan ada yang tidak. 
 
TINJAUAN CIRI KATA MAJEMUK 
 
Tujuan penulis membicarakan kajian kata majemuk dalam makalah ini  adalah untuk 
menjelaskan konsep kata majemuk dibandingkan dengan bentuk frasa, yang kedua-duanya 
terdiri atas dua unsur atau lebih. Konstruksi kata majemmuk sama dengan konstruksi 
frasa. Hal tersebut dapat kita lihat contoh-contoh yang dikemukakan oleh para ahli di atas,  
yaitu: tulang punggung, kaki tangan, cuci muka, gosok gigi (Husain Munaf); kumis kucing 
(STA); orangtua, kaki-tangan (Gorys Keraf). Adanya kesamaan bentuk itulah maka 
diperlukan ciri penanda kata majemuk. 
Berdasarkan pandangan para ahli di atas kajian kata majemuk dapat dibedakan 
dengan bentuk frasa berdasarkan ciri arti, ciri konstruksi morfologis dan kontruksi 
asintaksis. 
 
1.  Ciri Arti 
Ciri arti kata majemuk yaitu seluruh unsurnya hanyalah mendukung satu arti 
(Husain Munaf, C.A Mees, Gorys Keraf). Dalam frase unsur-unsurnya masing-masing 
mendukung fungsi dan artinya sendir-sendiri (Tambunan, 1986:62). Perhatikan 
konstruksi-konstruksi di bawah ini: 
1. “orang tua” mempunyai arti: 
 1.a Ayah dan ibu 
 1.b Orang yang tua 
2. “kaki tangan”  mempunyai arti: 
 2.a Pembantu/spion 
 2.b Kaki dan tangan 
3. “kumis kucing” mempunyai arti: 
 3.a Nama tumbuh-tumbuhan 
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 3.b Kumi dari kucing 
 
Jika konstruksi 1, 2 dan  3 mempunyai arti seperti 1.a, 2a dan  3a, maka konstruksi-
konstruksi tersebut adalah kata majemuk. Arti seperti 1.b, 2.b, 3.b, maka konstruksi-
kontruksi itu adalah frasa. Perbedaan itu lebih terasa dalam kalimat, yaitu: 
1. a) Orang tua Budi telah meninggal 
dunia. (kata majemuk) 
b) Orang tua itu terjatuh. (frasa) 
2. a) Bernard menjadi kaki tangan 
musuh. (kata majemuk) 
b) Kaki tangan Bernard patah. 
(frasa) 
3. a) Ani mencari kumis kucing untuk 
obat Ana. (kata majemuk) 
b) Ani membakar kumis kucing. 
(frasa) 
 
2. Ciri Konstruksi Morfologis 
Gorys Keraf mengemukakan bahwa salah satu ciri kata majemuk adalah tediri dari 
kata-kata dasar. Dengan demikian dapat kita bedakan antara kata-kata dasar. Dengan 
demikian dapat kita bedakan antara kata majemuk dengan bentuk frasa. Jika unsur-unsur 
pembentuk konstruksi tersebut berupa bentuk tunggal, maka konstruksi itu adalah kata 
majemuk. Jika unsur-unsur pembentuk konstruksi tersebut berupa bentuk kompleks, maka 
konstruksi tersebut adalah frasa. 
Perhatikan konstruksi berikut ini: 
Kelompok A Kelompok B 
tulang punggung 
cuci muka 
gosok gigi 
bertulang punggung 
mencuci muka 
menggosok gigi 
Berdasarkan tinjauan di atas dapat disebut bahwa kelompok A adalah kata majemuk 
dan kelompok B adalah frasa. 
Contoh lain: 
kata tugas  berkata tugas 
bebas tugas  bebas tugaskan 
jam kerja  jam bekerja  
 
3.  Ciri Konstruksi Asintaksis 
Ciri ketetapan sebuah kata majemuk adalah konstruksi asintaksi. Harimurti 
(1988:69) mengatakan bahwa secara gramatikal kata majemuk ditandai oleh konstruksinya 
yang asintaksi. Yang dimaksud dengan konstruksi asintaksis ialah konstruksi yang tidak 
berperilaku seperti frasa, atau yang komponen-komponennya tidak dapat dimodifikasi, 
dengan berbagai prinsip transformasional. Kontruksi asintaksis ini, oleh ahli-ahli lain 
sering juga diganti dengan penjelasan bahwa di antara komponen-komponen kata 
majemuk tidak dapat disisipkan unsur lain, baik morfem bebas maupun morfem terikat 
(Badudu, 1978), lihat juga Samsuri (1978:199). Konstruksi asintaksis ini dapat dibedakan 
dari kontruksi sintaksis yang lazim disebut frasa, yang masih dapat disisipkan sepatah 
kaya yang dapat mengeksplisitka hubungannya serta dapat memperjelas makna hubungan 
komponen itu. Menurut Tambunan (1986:64), ciri-ciri yang terdapat pada konstruksi 
sintaksis (frasa) antara lain: a) untuk kontruksi eksosentris yaitu: dan, nya. 
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Dengan keterangan di atas lebih mudah menentukan suatu konstruksi apakah sebagai 
kata majemuk atau bukan. Sebagai ilustrasi perhatikan contoh di bawah ini: 
Kelompok A Kelompok B  (Tidak 
dapat dijadikan/ tidak 
berterima) 
Dengan transformasi 
penambahan 
kata/morfem 
rumah sakit 
papan catur 
daya juang 
sabun mandi 
sapu tangan 
juru masak 
rumah tangga 
rumah itu sakit, rumah 
sedang sakit 
papan akan catur, papan 
mau catur 
daya dan juang, 
dayanya juang 
sabun yang mandi, 
sabun akan mandi 
sapu dan tangan, sapu 
mau tangan 
juru dan masak, jurunya 
masak 
rumah akan tangga, 
rumah dan tangga 
 
Kelompok C 
Suatu Frasa 
Kelompok D (Dapat 
dijadikan dan 
berterima) 
Dengan transfomasi 
kalimat 
adik  sakit 
ayah mandi 
adik tidur 
: adik sedang sakit, 
adiknya sakit 
: aakan mandi, ayah 
sedang mandi 
: adik akan tidur, adik 
mau tidur 
 
Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat dikatakan bahwa kelompok A adalah kata 
majemuk dan kelompok C adalah frasa. Namun untuk bentuk besar kecil dan tua dan 
muda, penulis lebih cenderung mempergunakan istilah kata bersusun (Sasraseogonda) 
Menurut hemat penulis, cara penulisan bentuk perulangan kata majemuk yang harus 
ditulis secara keseluruhan (pendapat STA dan Gorys Keraf), bukanlah salah satu ciri kata 
majemuk, tetapi merupakan cara penulisan kata majemuk yang diatur dalam ejaan. 
 
Selain ciri arti, ciri konstruksi morfologis dan  ciri konstruksi asintaksis di atas 
sebagai ciri penanda penentu kata majemuk, Kridalaksana merumuskan tiga ciri kata 
majemuk, yaitu: (1) ketaktersisipan, (2) ketakterluasan dan  (3) ketakterbalikan dalam 
kajian TTG. 
 
 
 
4.   Ketaktersisipan 
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Ciri-ciri kata majemuk dapat kita lihat dan sifat konstruksi dan sifat unsumya. Jika 
kita lihat dari sifat konstruksinya, kata majemuk termasuk konstruksi yang pekat atau erat. 
Karena kepekatannya itulah unsur-unsur kata majemuk tidak dapat disisipi oleh bentuk 
atau unsur lain sebagaimana konsep transformatif. Unsur-unsur kata majemuk tidak dapat 
disisipi oleh yang, nya dan  milik. Konsep ciri ketaktersisipan ini pada hakikatnya sama 
dengan konsep ciri konstruksi asintaksis. 
Berkaitan dengan ketaktersisipan unsur-unsur kata majemuk ini, bagaimana pula 
dengan rumah makan yang menjadi rumah untuk makan atau makan rumah dan  kamar 
tunggu yang  menjadi kamar untuk metunggu atau tunggu kamar. Seperti telah dijelaskan 
pada uraian sebelumnya, kedua bentuk ini dapat digolongkan ke dalam kata majemuk. 
Pertimbangannya adalah tidak semua rumah yang digunakan untuk makan itu kita sebut 
rumah makan sehingga rumah untuk makan dengan rumah makan bukanlah bentuk yang 
sama. Demikian pula dengan bentuk kamar tunggu. Tidak sernua kamar yang digunakan 
untuk metunggu itu kita sebut kamar tunggu. Lagi pula tidak ada bentuk kamar tunggu 
untuk mengatakan sebuah kamar yang berfungsi untuk menunggu. Adakah bentuk kamar 
menunggu berterima dalam bahasa Indonesia? 
 
5.  Ketakterluasan 
Di samping ketaktersisipan, kepekatan unsur-unsur dalam kata majemuk dapat 
terlihat dari perlakuan terhadap unsur-unsurnya yang dianggap sebagai satu kesatuan 
bentuk. Hal ini dapât dibuktikan apabila kata majemuk mendapat afiks akan diperlakukan 
sebagai bentuk dasar sebagaimana kata. Masing-masing unsur kata majemuk tidak dapat 
diberi afiks. Afiks harus melekat pada bentuk kata majemuk seluruhnya. 
Marilah kita perhatikan contoh berikut ini! 
kereta api + per-an 
< perkeretaapian 
 
hancur lebur+ meN-kan   
< menghancurleburkan 
 
tanggungjawab + per-an   
< pertanggungjawaban 
 
daya guna + meN-kan   
< rnendayagunakan 
 
tenaga kerja + ke-an   
< ketenagakerjaan 
 
kambing hitam + meN-kan   
< mengkambinghitamkan 
 
Berdasarkan contoh-contoh tersebut, jelaslah jika afiks digabungkan dengan kata 
majemuk harus melekat pada bentuk keseluruhan kata majemuk. Dengan demikian tidak 
akan ada bentuk-bentuk seperti perkeretaan api menghancurkan lebur, pertanggungan 
jawab, mendayakan guna, ketenagaan kerja dan  mengkambingkan hitam. 
 
6.  Ketakterbalikan 
Konstruksi bentuk majemuk selalu tetap. Letak unsur-unsur yang membentuk kata 
majernuk tidak dapat dipertukarkan. Jika konstuksi kata majemuk itu KB + KK tidak akan 
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dapat dipertukarkan menjadi KK + KB, misalnya meja tulis, kamar tidur, rumah makan. 
Bentuk-bentuk mi tidak dapat diubah menjadi tulis meja, tidur kamar dan  makan rumah. 
Begitu pula untuk konstruksi yang lain seperti jam tangan tidak dapat menjadi tangan jam. 
Ketakterbalikan ini pasti dalam setiap bentuk majemuk. 
Bagaimana dengan bentuk-bentuk seperti pisang goreng. tempe goreng dan  tahu 
goreng? Bentuk-bentuk ini dapat dibolak-balik. Bentuk tersebut dapat menjadi goreng 
pisang, goreng tempe dan  goreng tahu. Berdasarkan ciri-ciri kata majemuk di atas, 
bentuk-bentuk tersebut dapat digolongkan ke dalam kata majemuk. Walaupun demikian, 
kita tidak dapat mengingkari bahwa bentukan tersebut merupakan salah  satu dialek 
geografis bahasa Indonesia. Apakah bentuk pisang goreng sama dengan pisang yang 
digoreng? Pisang yang digoreng bisa saja berbentuk keripik pisang. Dengan demikian, 
kedua bentuk pisang goreng adalah kata majemuk, begitu pula halnya dengan tempe 
goreng dan tahu goreng. Hal ini pun tentu berlaku bagi brigade mobil dengan mobil 
brigade dan deviasi standar dengan standar deviasi. 
Berdasarkan sifat unsurnya, bentuk majemuk dalam bahasa Indonesia lebih banyak 
yang terdiri atas bentuk-bentuk yang tak berafiks. Bentuk tersebut misalnya kamar kerja, 
terima kasih, tuna rungu, purna jual, bola lampu, sunyi senyap dan  lain-lain. Contoh 
bentuk majemuk yang berafiks misalnya melepas lelah, tertangkap basah, bertekuk lutut, 
memeras keringat dan  menepuk dada. 
 
TIPE-TIPE PEMAJEMUKAN DALAM BAHASA INDONESIA 
 
Adapun hubungan unsur-unsur pembentuk kata majemuk, yaitu: 
1.  Bentuk Kata Majemuk DM 
Bentuk majemuk ini terdiri atas unsur pertama yang diterangkan dan unsur kedua 
yang menerangkan unsur pertama. Bentuk ini terbagi lagi atas dua jenis. 
a)  Karmadharaya 
Bentuk majemuk ini unsur keduanya yang berfungsi sebagai M (menerangkan) 
berkelas kata sifat, contohnya: 
1)  Besok hari besar umat Islam. 
2)  Mereka pergi ke meja hijau. 
3) Mereka hanya orang kecil yang mengadu untung. 
4) Orang tua anak itu sudah meninggal. 
 
 
 b)  Tatpurusa 
Bentuk majemuk ini unsur keduanya yang berfungsi sebagai M (menerangkan) 
berkelas kata selain kata sifat, contohnya: 
1) Rumah itu mempunyai tiga buah kamar tidur. 
2) Kamar tamu itu cukup luas. 
3) Ia bolak-balik ke kamar mandi 
4) Arti menaruh bukunya di atas meja tulis. 
5) Rambut gadis itu selalu diekor kuda. 
 
2.   Bantuk Kata Majemuk MD 
Bentuk majemuk ini biasanya berasal dari bahasa asing atau merupakan kata 
serapan, contohnya: 
1) Orang itu perdana menteri di negaranya. 
2) Kami adalah orang bumi putera. 
3) Pak Malik meneliti benda-benda purbakala. 
Khairiah  Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Pada ... 
138 
 
4) Bala tentara musuh sudah menyerbu ke daerah itu. 
5) Pemuda itu sudah akil balig. 
 
3.  Bentuk Kata Majemuk Kopulatif (Dwandwa) 
Unsur-unsur bentuk majemuk ini biasanya ada yang setara, berlawanan dan  ada 
yang bersinonim, contohnya: 
a) setara 
1) Si Polan adalah kaki tangan musuh. 
2) Daya juang kedua atlet itu sangat mengagumkan. 
3) Mereka harus bertanggung jawab atas peristiwa itu. 
b) berlawanan 
1) Kedua orang itu melakukan transaksi jual beli. 
2) Koperasi simpan pinjam sangat membantu para anggotanya. 
c) bersinonim 
1) Ruangan itu terang benderang sekarang. 
2) Rumahnya haneur lebur diterpa badai. 
3) Wajahnya pucat pasi karena ketakutan. 
4) Karena mati lampu, kamar ini menjadi gelap gulita. 
 
4.  Jumlah Unsur-unsur Pembentuk Kata Majemuk 
Berdasarkan jumlah unsur-unsur pembentuknya, kata majemuk dapat dibedakan atas 
dua jenis. 
a) Dua Unsur 
1) Orang tua mereka sedang pergi ke luar kota. 
2) Anak buah Yuan Bakri tidak akan datang lagi. 
3) Kaki tangan Tuan Bakri tidak akan datang lagi. 
4) Mereka membina rumah tangga sudah dua tahun. 
5) Satpam itu berada di rumah monyet gedung itu. 
6) Ia menutup lembaran hitam hidupnya. 
7) Ia membuka lembaran putih hidupnya. 
b) Lebih dari Dua Unsur  
1) Akhirnya senjata makan tuan terjadi juga. 
2) Kedua anak itu setali tiga uang perilakunya. 
3) Apa boleh buat, dia harus ikut tes lagi. 
 
5.  Kelas Kata Unsur-unsur Kata Majemuk 
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur pembentuknya kata majemuk dapat digolongkan 
ke dalam dua puluh tipe. 
1) KB-KB 
a. Tuan tanah itu berperut buncit. 
b. Mereka menggoreng telur mata sapi. 
c. Suaminya seorang mata keranjang. 
d. Tanah air kita adalah Indonesia. 
e. Rupanya anak itu seorang kepala batu. 
2) KB-KK 
a. Nenek dan Kakek itu duduk di kursi goyang. 
b. Ayahku memiliki seekor ayam sabung. 
c. Ia sedang membersihkan kamar mandi. 
d. Ayah menulis di kamar kerja. 
e. Saya suka makan roti bakar. 
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3) KB-KS 
a. Kakek Marno duduk di kursi malas itu. 
b. Ta seorang pria hidung belang. 
c. Kita harus berkepala dingin dalam menghadapi setiap permasalahan. 
d. Gadis itu dijadikan bini muda seorang pejabat. 
4) KK-KB 
a. Gadis itu seorang atlet tolak peluru. 
b. Karena penyakitnya tak kunjung sembuh, kakak saya berobat kepada  
    ahli  tusuk jarum. 
c. Karena pulang terlalu larut, Kakek Jumari masuk angin. 
d. Hewan pun kalau ditolong mengenal balas budi apalagi manusia. 
5) KK-KK 
a. Setelah pertandingan turun minum, kesebelasan dan Bandung itu  
    mulai meningkatkan tempo permainan. 
b. Para pejuang bangsa itu berhasil memukul mundur semua penjajah  
    dan tanah tercinta ini. 
c. Mereka pulang pergi Jakarta-Bandung selama satu bulan ini. 
6) KK-KS 
a. Kami semua hanya tahu beres dalam acara reuni tahun mi. 
b. Pemuda itu tertangkap basah mencuri pandang kepada Aisyah yang duduk di 
depannya. 
c. Mereka semua hanya mengadu untung di kota sebesar Jakarta ini. 
7) KS-KB 
a. Mpok Limah seorang yang gatal mulut, selalu saja dia membicarakan kekurangan 
tetangganya. 
b. Setelah terluka, macan itu mulai terlihat haus darah dan segera saja menyerang 
mangsanya. 
c. Janganlah tinggi hati dengan keberhasilan yang telah kita peroleh sekarang ini. 
d. Tidak baik kalau kita besar kepala hanya karena memenangkan pertandingan tadi. 
8) KS-KK 
a. Jangan-jangan kamu salah lihat sewaktu di pesta itu karena dia sama sekali tidak 
datang. 
b. Jangan salah ambil! 
c. Jangan buruk sangka terhadap orang yang tidak dapat membantumu! 
9) KS-KS 
a.  Dengan panjang lebar Aida menerangkan jawaban soal itu kepada saya. 
b. Dia sekarang terlihat sudah tua renta semenjak kehilangan istri yang dikasihinya. 
c. Dengan lemah lembut, Ibu menasihati saya supaya tidak melakukan kesalahan lagi. 
d. Hutan itu mulai kering kerontang pada musim kemarau yang panjang ini. 
10)KB-KBil 
a. Karena ketakutan, Si Bule itu mengambil langkah seribu. 
b. Ia pergi ke rumah gadis itu mengendarai roda dua. 
e. Dengan gembira, anak itu menaiki sepeda roda tiga yang baru dan mengkilap itu. 
d. Nomor dua rumah saya. 
e. Hewan kaki seribu itu mulai merayap ke tempat yang lembab. 
11)KBil-KB 
a. Dengan setengah hati gadis itu menerima kedatangan pemuda yang tak disukainya. 
b. Sebagai perdana manteri semua tindak tanduk harus hati-hati benar. 
12)KBil - KBil 
a. Sekali dua datang juga orang yang sombong itu ke rumah saya. 
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b. Saya bertemu dengannya di pesta hanya sekalidua. 
13)KKet-KB 
a. Dalam waktu sekejap mata mereka sudah sampai di tujuan. 
b. Karena memandang sebelah mata terhadap lawannya, pesilat itu mulai  kewalahan. 
 
 
14 KB-KKet 
a. Pemuda itu berasal dan tanah seberang yang berbeda adat istiadatnya dengan kita.  
b. Orang-orang kampung mulai banyak yang bekerja ke negeri seberang. 
15)KK-KBil 
a. Saya paling jijik melihat hewan berkaki seribu. 
b. Dia rnenjauhkan hewan berkaki seribu dari dekat gadis yang dikasihinya itu. 
16)KB-KB-KBil 
a. Untuk menghidupi keluarganya, ia menjadi pedagang kaki lima. 
b. Kita tidak boleh mempunyai perasaan sebagai warga kelas satu. 
c. Kita juga tidak boleh mempunyai perasaan sebagai warga kelas dua. 
17)KB-KKet-KK 
a. Apa boleh buat walaupun terlambat akhirnya dia masuk juga.  
b. Apa boleh buat, orang itu harus menebus kesalahannya sendiri. 
18)KBil - KBil - KB 
a. Tingkah laku kedua kakak beradik itu setali tiga uang. 
b. Walaupun bersaudara, mereka tidak sekali tiga uang dalam mencari rezeki. 
19)KB-KK-KB 
a. Akhirnya senjata makan tuan dan ia harus mengganti uang yang sudah dipakainya.  
b. Jangan sering mempermainkan orang yang lemah, saya takut senjata makan tuan. 
20)KBil - KK 
a. Dengan setengah mati akhirnya selesai juga tugas tersebut. 
b. Saya setengah percaya terhadap berita yang dibawanya. 
 
 
PENUTUP 
 
Berdasarkan uraian analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam bahasa Indonesia memang terdapat kajian kata majemuk. 
2. Kata majemuk merupakan pembentukan kata berdasarkan proses morfologis yang 
diakui oleh aliran Tatabahasa Transformasional Generatif (TTG). 
3. Kata majemuk terdiri dari dua kata atau lebih 
4. Ciri penanda perbedaan kata majemuk dengan frasa dapat dianalisis berdasarkan :  
(a) Ciri arti 
(b) Ciri konstruksi morfologis 
(c) Ciri konstruksi asintaksis 
(d) Ketaktersisipan 
(e) Ketakterluasan 
(f) Ketakterbalikan 
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